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ABSTRAK 

Febrynasari, B.S. 2016. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau 
dari Gaya Belajar Siswa dengan Pembelajaran Meaningful Instructional 
Design (MID). Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, Pembimbing Utama Dr. 
Isnarto, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Dra. Sunarmi, M.Si. 

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Gaya Belajar, Meaningful 
Instructional Design.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian ketuntasan klasikal 

kemampuan komunikasi matematis dengan pembelajaran Meaningful 
Instructional Design dan mengetahui kemampuan komunikasi matematis

berdasarkan gaya belajar yang dimiliki yaitu gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik pada materi segiempat dengan pembelajaran Meaningful Instructional 
Design. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian campuran 

dengan desain penelitian eksplanatoris sekuensial. Subjek penelitian pada tahap I 

(kuantitatif) adalah siswa kelas VII B SMP Negeri 10 Semarang sebagai kelas 

penelitian yang menggunakan pembelajaran Meaningful Instructional Design,

sedangkan subjek penelitian pada tahap II (kualitatif) adalah 9 siswa  kelas  VII B 

yang  terdiri dari 3 siswa dengan nilai tes kemampuan komunikasi matematis 

tinggi, sedang, dan rendah pada masing-masing kelompok gaya belajar. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa:1) kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

pembelajaran Meaningful Instructional Design mencapai ketuntasan klasikal  

87,5%., 2) Subjek penelitian dengan gaya belajar visual dominan pada indikator 

kemampuan memahami dan menggambarkan ide-ide matematis secara visual, 3) 

Subjek penelitian dengan gaya belajar auditori dominan pada indikator 

kemampuan mengatur dan mengonsolidasikan pemikiran matematis melalui 

tulisan dengan bahasa matematik dan kemampuan menganalisis pemikiran 

matematis dan strategi lain secara tertulis, 4) Subjek penelitian dengan gaya 

belajar kinestetik dominan pada indikator kemampuan mengatur dan 

mengonsolidasikan pemikiran matematis melalui tulisan dengan bahasa 

matematik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam menciptakan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Salah satu upaya yang dilakukan 

dalam meningkatkan kualitas SDM adalah dengan adanya pendidikan formal 

maupun informal yang didalamnya terdapat kurikulum yang merupakan tujuan 

dari pendidikan. Salah satu komponen pembelajaran yang ada pada pendidikan 

adalah matematika. Matematika diajarkan di berbagai jenjang pendidikan mulai 

dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, sampai Sekolah Menengah 

Atas. Matematika mempunyai peran yang cukup besar dalam kehidupan sehari-

hari. Matematika menuntut siswa pada pengembangan pola pikir bukan hanya 

untuk memecahkan masalah matematika tetapi juga masalah pada kehidupan 

sehari-hari.  

NCTM (2000: 402) memberi penekanan pengajaran matematika pada 

kemampuan siswa dalam hal sebagai berikut: (1) Mengatur dan menggabungkan 

pemikiran matematika (mathematical thinking) melalui komunikasi,(2) 

mengomunikasikan mathematical thinking mereka dengan koheren dan jelas 

kepada teman sebaya, guru dan orang lain, (3) menganalisis dan mengevaluasi 

mathematical thinking dan strategi yang dipakai kepada orang lain, dan (4) 

menggunakan bahasa matematika untuk mengungkapkan ide matematika dengan 

jelas. 

1
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Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan untuk mempersiapkan 

peserta didik menghadapi perubahan dunia yang dinamis dengan menekankan 

pada penalaran logis, rasional,  kritis serta memberikan ketrampilan untuk 

mampu menggunakan matematika dan penalaran matematika dalam memecahkan 

berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam mempelajari 

bidang ilmu yang lain. 

Keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah matematis didukung oleh 

kemampuan komunikasi matematisnya. Penyelesaian masalah dengan efektif, 

siswa harus mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang mumpuni. 

Dengan demikian kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang sangat penting dikuasai oleh siswa.  Peningkatkan kemampuan 

tersebut, menurut Janvier (dalam Hamdani, 2009:164) adalah dengan memberi 

kesempatan seluas luasnya kepada siswa untuk mengembangkan dan 

mengintegrasikan keterampilan berkomunikasi melalui berbagai representasi 

eksternal, seperti deskripsi verbal, grafik, tabel, ataupun formula. Aktivitas 

tersebut, disamping memberi pesan matematika sebagai bahasa, juga sekaligus 

menekankan matematika sebagai aktivitas (doing mathematics) dimana dalam 

aktivitas bermatematika, tidak hanya berfokus pada solusi aktif tetapi juga pada 

prosesnya yang mencakup proses translasi seperti interpretasi, pengukuran, 

pensketsaan, permodelan dan lain lain.

Baroody (Umar,2012) mengemukakan dua alasan komunikasi menjadi 

salah satu fokus dalam pembelajaran matematika. Pertama, matematika pada 

dasarnya merupakan bahasa. Matematika bukan hanya alat berpikir yang 
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membantu siswa untuk menemukan pola, pemecahan masalah dan menarik 

kesimpulan, tetapi juga alat untuk mengomunikasikan pikiran siswa tentang ide 

dengan jelas, tepat dan ringkas. Kedua, pembelajaran matematika merupakan 

kegiatan sosial yang melibatkan setidaknya dua pihak yaitu guru dan murid. 

Proses belajar mengajar penting bagi siswa untuk mengungkapkan pemikiran dan 

ide-ide mereka dengan mengomunikasikannya kepada orang lain melalui bahasa.  

Namun kenyataannya kesulitan siswa dalam mengomunikasikan ide-ide 

matematisnya masih sering terjadi. Studi Rohaeti sebagaimana dikutip oleh 

Fachrurazi (2011: 78)  menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa berada dalam klasifikasi kurang. Selain itu Purniati dalam 

Fachrurazi (2011: 78) menyebutkan bahwa respon siswa terhadap soal-soal 

komunikasi matematis umunya masih kurang. Demikian dalam pendapat 

Prayitno (2013) menunjukkan hasil penelitian bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa di Indonesia masih rendah. Sebagai contoh, untuk permasalahan 

matematika yang menyangkut kemampuan komunikasi matematis, siswa 

Indonesia yang berhasil benar hanya 5% dan jauh di bawah Negara seperti 

Singapura, Korea, dan Taiwan yang mencapai lebih dari 50%. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Miftahudin selaku guru 

matematika kelas VII SMP N 10 Semarang, diperoleh bahwa tingkat kemampuan 

komunikasi siswa masih kurang atau rendah. Hal itu dibuktikan dengan 

kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa masih jauh dari yang 

diharapkan. Siswa dinilai merasa kesulitan dalam memahami konsep, dan dalam 

menyelesaikan soal-soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
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Masih banyak siswa belum dapat menyampaikan ide-ide matematisnya dengan 

ide-ide matematis yang terdapat dalam permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Siswa hanya mampu menyelesaikan permasalahan matematis yang sesuai dengan 

contoh yang pernah diberikan oleh guru. Ketika siswa diberi permasalahan 

matematis yang setara tetapi sedikit berbeda dengan contoh yang diberikan, siswa 

belum mampu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan baik, sehingga 

kemampuan komunikasi matematis siswa tidak berkembang secara optimal. 

Karakter siswa yang beragam terkadang membuat guru mengalami 

kesulitan dalam menyampaikan materi. Banyak variasi kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa dalam proses pembelajaran seperti mendengarkan, mencatat uraian 

guru, menggambar, diskusi kelompok, tanya jawab dengan guru maupun dengan 

teman-temannya. Guru mempunyai tanggung jawab untuk menyesuaikan situasi 

belajar masing-masing siswa dengan minat dan latar belakang yang berbeda-

beda. Guru dituntut untuk memiliki kepekaan dalam mengenali kecenderungan 

gaya belajar yang dimiliki oleh siswa. Gaya belajar adalah kecenderungan 

seseorang dalam menerima, menyerap dan memproses informasi (De Porter & 

Hernacki, 2015: 110). Gaya belajar menurut De Porter & Hernacki (2015:112) 

terbagi menjadi tiga jenis, ketiga jenis tersebut ialah gaya belajar visual, auditori,

dan kinestetik. Ketiga jenis gaya belajar tersebut dibedakan berdasarkan 

kecenderungan mereka memahami dan menangkap informasi lebih mudah 

menggunakan penglihatan, pendengaran, atau melakukan sendiri. 

Selain itu, hal yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis 

siswa adalah penggunaan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Guru 
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menyadari bahwa metode yang digunakan selama ini masih belum efektif, 

dimana guru hanya memfokuskan pada penguasaan konsep-konsep matematika, 

memberi contoh bagaimana mengerjakan suatu soal, kemudian meminta siswa 

untuk mengerjakan soal yang sejenis dengan soal yang sudah diterangkan oleh 

guru. Jadi proses pembelajarannya masih didominasi model pembelajaran yang 

hanya berpusat pada guru. 

Perlu usaha yang maksimal dalam membantu siswa menguasai matematika 

agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai seperti yang diharapkan. 

Salah satu yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa adalah penggunaan metode pembelajaran yang tepat. 

Pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis adalah dengan menerapkan pembelajaran Meaningful 

Instructional Design, dimana model ini dipilih sebagai alternatif pembelajaran 

matematika agar pembelajaran matematika menjadi menarik dan penuh makna, 

sehingga siswa dapat merasakan manfaat mempelajari matematika itu sendiri. 

Pembelajaran meaningful learning merupakan strategi dasar dari

pembelajaran konstruktivistik. Ausubel (Dahar, 1996:112) menjelaskan bahwa

meaningful learning (belajar bermakna) merupakan suatu proses mengaitkan

informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 

seseorang. Proses belajarnya mengutamakan kebermaknaan, agar peserta didik 

mudah mengingat kembali materi-materi yang telah disampaikan oleh g uru 

ataupun materi yang baru disampaikan. Instruction (pengajaran) dalam hal ini 

tidak hanya merujuk kepada konteks pembelajaran formal di ruang kelas yang 
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tujuan utamanya tidak hanya untuk memperoleh keterampilan dan konsep

tertentu, tetapi juga memperhatikan sikap dan emosi siswa. Design (rancangan) 

ialah proses analisis dan sintesis yang dimulai dengan suatu masalah dan diakhiri 

dengan rencana solusi operasional.  

Ketiga penjelasan tersebut menekankan pada siswa untuk dapat 

mengaitkan konsep-konsep baik yang telah diberikan maupun yang baru 

disampaikan, bagaimana siswa dapat memperoleh konsep tersebut dengan 

keterampilan yang dimiliki,  dan bagaimana proses analisis pada solusi yang 

diperoleh. 

Kemampuan komunikasi matematis erat kaitannya dengan pengembangan 

model pembelajaran bermakna. Dengan mengemas pembelajaran menjadi penuh 

makna, maka akan melatih struktur kognitif siswa, sehingga kemampuan  

komunikasi matematis pun dapat terbentuk. Di samping itu, pembelajaran 

bermakna tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

saja, tetapi juga dapat melatih kemampuan komunikasi siswa itu sendiri, baik 

komunikasi antar siswa, guru, maupun komunikasi dengan lingkungannya. Maka 

dalam penelitian ini siswa diarahkan melalui pembelajaran Meaningful 

Instructional Design.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul: “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari 

Gaya Belajar Siswa dengan Pembelajaran Meaningful Instructional Design 

(MID)”.
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1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisis tentang 

kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari gaya belajar siswa pada 

pembelajaran Meaningful Intructional Design. Gaya belajar siswa meliputi 

visual, auditori, dan kinestetik. Siswa yang dimaksud adalah siswa SMP kelas 

VII B dan materi yang diteliti adalah materi segiempat.

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa SMP kelas VII B materi 

segiempat dengan pembelajaran Meaningful Instructional Design mencapai 

ketuntasan klasikal?

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik ditinjau dari 

gaya belajar visual pada materi segiempat dengan pembelajaran Meaningful 

Instructional Design? 

3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik ditinjau dari 

gaya belajar auditori pada materi segiempat dengan pembelajaran Meaningful 

Instructional Design? 

4. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik ditinjau dari 

gaya belajar kinestetik pada materi segiempat dengan pembelajaran 

Meaningful Instructional Design? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menguji kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII B pada materi 

segiempat dengan pembelajaran Meaningful Instructional Design mencapai 

ketuntasan klasikal. 

2. Mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik ditinjau dari 

gaya belajar visual pada materi segiempat dengan pembelajaran Meaningful 

Instructional Design.

3. Mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik ditinjau dari 

gaya belajar auditori pada materi segiempat dengan pembelajaran Meaningful 

Instructional Design.

4. Mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik ditinjau dari 

gaya belajar kinestetik pada materi segiempat dengan pembelajaran 

Meaningful Instructional Design.

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat melatih dan meningkatkan  

kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan gaya belajarnya. 

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

implementasi model pembelajaran Meaningful Instructional Design terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa sesuai dengan gaya belajarnya.  

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari gaya belajar 

sebagi bahan pertimbangan guru dalam meningkatkan kualitas  pembelajaran 

matematika di sekolah. 
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4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 

langsung dalam menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa 

ditinjau dari gaya belajarnya. 

1.6 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman mengenai istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah yang perlu didefinisikan, 

meliputi berikut ini: 

1.6.1. Analisis 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), analisis adalah 

penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan 

sebagainya). Selanjutnya yang dimaksud analisis dalam penelitian ini adalah 

analisis kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari gaya belajar siswa 

dengan pembelajaran Meaningful Instructional Design.

1.6.2. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Berdasarkan asal kata communicare, secara harfiah komunikasi berarti 

pemberitahuan, percakapan, bertukar pikiran dan atau hubungan. Menurut 

Wahyudin (2012) komunikasi merupakan cara berbagi gagasan dan klarifikasi 

pemahaman. Pertukaran makna merupakan inti yang terdalam dari kegiatan 

komunikasi karena yang disampaikan orang dalam komunikasi bukanlah kata-kata 

melainkan makna atau arti dari kata-kata. Sedangkan kemampuan komunikasi 

matematis yaitu kemampuan menyampaikan ide-ide atau gagawan menggunakan 

simbol-simbol, gambar, grafik, notasi dan lambang-lambang matematika,. 
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Terdapat dua bentuk komunikasi yaitu komunikasi langsung dan 

komunikasi tidak langsung. Komunikasi langsung disebut juga komunikasi lisan 

yang terjadi dalam konteks berbicara dan mendengar. Sedangkan komunikasi 

tidak langsung  disebut komunikasi tertulis yang terjadi dalam konteks menulis 

dan membaca. 

Penilaian terhadap komunikasi matematika dalam penelitian ini adalah 

melalui hasil pekerjaan secara tertulis, Tes Kemampuan Komunikasi Matematis. 

1.6.3. Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah cara seseorang mempelajari informasi baru. Cara 

belajar yang dimaksud adalah bagaimana seseorang menyerap, mengolah, dan 

menyampaikan informasi baru dalam proses pembelajaran.

Istilah gaya belajar berlaku pada segala sesuatu yang mempengaruhi cara 

belajar. Hal ini termasuk cara menyerap dan memproses informasi, ditambah cara 

berfikir dan berkomunikasi (Bobbi DePorter, 2000: 118). Gaya belajar dalam 

penelitian ini adalah gaya belajar menurut Deporter & Hernacki yaitu gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik atau lebih dikenal dengan gaya belajar V-A-K.  

1.6.4. Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) 

Model Meaningful Instructional Design merupakan model pembelajaran 

yang mengutamakan efektivitas dan kebermaknaan belajar dengan cara membuat 

kerangka kerja aktivitas secara konseptual kognitif-kontruktivistik. 

Model ini terdiri atas beberapa komponen, yaitu: (1) tujuan, (2) materi atau 

bahan ajar, (3) sumber belajar, (4) prosedur, yaitu (a) lead in, (b) recontruction,

(c) production dan (5) evaluasi. 
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1.6.5. Ketuntasan Belajar 

Indikator ketuntasan belajar pada penelitian ini adalah ketuntasan belajar 

klasikal yang mana suatu kelas dikatakan telah mencapai ketuntasan belajar 

klasikal jika banyaknya siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar individual 

adalah sama dengan atau lebih dari 85%.

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian  

awal, bagian isi, dan bagian akhir yang masing-masing diuraikan sebagai berikut. 

1.7.1 Bagian Awal 

Bagian  ini  terdiri  dari  halaman  judul,  halaman  pengesahan,  pernyataan, 

motto  dan  persembahan,  kata  pengantar,  abstrak,  daftar  isi,  daftar  tabel,  

daftar gambar dan daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi 

Bagian ini merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab,  yaitu: 

Bab 1 Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, sistematika penulisan skripsi.

Bab 2 Landasan Teori 

Berisi  tentang  teori-teori  yang  melandasi  permasalahan  skripsi  dan 

penjelasan  yang  merupakan  landasan  teoritis  yang  diterapkan  dalam skripsi, 

serta kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.
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Bab 3 Metode Penelitian 

Berisi  tentang  subjek  penelitian, desain  penelitian, sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, dan analisis data. 

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya. 

Bab 5 Penutup 

Berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran-saran dari peneliti. 

1.7.3 Bagian Akhir 

Merupakan bagian yang terdiri  dari daftar  pustaka dan lampiran-lampiran  

yang digunakan dalam penelitian. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Belajar 

Pentingnya pengetahuan tentang teori pembelajaran dalam sistem 

penyampaian materi di depan kelas disesuaikan dengan teori-teori yang 

dikemukakan oleh ahli pendidikan. Beberapa teori belajar yang melandasi 

pembahasan dalam penelitian ini antara lain:

2.1.1.1 Teori Ausubel

 Teori ini terkenal dengan belajar bermaknanya dan pentingnya 

pengulangan sebelum belajar dimulai. Ia membedakan antara belajar menemukan 

dengan belajar menerima. Pada belajar menerima siswa hanya menerima, jadi 

tinggal menghafalkan, tetapi pada belajar menemukan, konsep ditemukan oleh 

siswa, jadi tidak menerima pelajaran begitu saja. Selain itu, untuk dapat 

membedakan antara belajar menghafal dengan belajar bermakna, pada belajar 

menghafal, siswa menghafalkan materi yang sudah diperolehnya, tetapi pada 

belajar bermakna, materi yang telah diperoleh itu dikembangkan dengan keadaan 

lain sehingga belajarnya lebih dimengerti.

 Dengan demikian penelitian ini memiliki keterkaitan dengan teori 

ausubel, dimana  dalam membantu siswa menanamkan pengetahuan baru dari 

suatu materi, konsep-konsep awal yang sudah dimiliki siswa sangat diperlukan 

untuk mengaitkan konsep yang akan dipelajari. Siswa dituntut untuk menemukan 

13
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dan menerapkan idenya sendiri, membangun hubungan antara informasi baru dan 

pengetahuan yang telah siswa miliki untuk menemukan konsep atau pengetahuan 

baru. 

2.1.1.2 Teori Vygotsky

Menurut Tappan sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2012: 38), ada 

tiga konsep yang dikembangkan dalam teori Vygotsky, yaitu sebagai berikut. 

1.  keahlian kognitif anak dapat dipahami apabila dianalisis dan diinterpretasikan 

secara developmental. Penggunaan pendekatan developmental berarti memahami 

fungsi kognitif anak dengan memeriksa asal-usulnya dan transformasinya dari 

bentuk awal ke bentuk selanjutnya.  

2.  kemampuan kognitif dimediasi dengan kata, bahasa, dan bentuk diskursus 

yang berfungsi sebagai alat psikologis untuk membantu dan menstraformasi 

aktifitas mental. Pemahaman terhadap fungsi-fungsi kognitif dengan cara 

memeriksa alat yang memperantarai dan membentuknya membuat Vygotsky 

percaya bahwa bahasa adalah alat yang paling penting. Vygotsky berpendapat 

bahwa pada masa kanak-kanak awal (early childhood), bahasa mulai digunakan 

sebagai alat yang membantu anak untuk merancang aktivitas dan memecahkan 

masalah.  

3. kemampuan kognitif berasal dari relasi sosial dan dipengaruhi oleh latar 

belakang sosiokultural. Vygotsky percaya bahwa kemampuan kognitif berasal 

dari hubungan sosial dan kebudayaan.  

 Selain tiga konsep tersebut, Vygotsky juga mengemukakan ide tentang 

Zone of Proximal Developmental (ZPD). Menurut Vygotsky, Zone of Proximal 
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Developmental (ZPD) merupakan tugas yang dapat diselesaikan oleh anak melalui 

bimbingan orang lain tetapi anak tersebut tidak dapat menyelesaikan tugas yang 

sama jika tanpa bantuan dan bimbingan orang lain. Zone of Proximal 

Developmental (ZPD) dapat digunakan untuk mengetahui pentingnya pengaruh 

sosial terhadap perkembangan kognitif anak. 

 Teori belajar Vygotsky sangat mendukung pelaksanaan model 

pembelajaran Meaningful Instructional Design yang digunakan dalam penelitian 

ini dan mendukung komunikasi matematis siswa. Hal ini dikarenakan bahwa 

dalam komunikasi matematis menuntut siswa belajar aktif melalui kemampuan 

siswa menemukan sendiri, belajar lewat interaksi sosial melalui diskusi kelompok, 

dan pembelajaran dengan pengalaman sendiri akan membentuk pembelajaran 

yang bermakna. 

2.1.1.3 Teori Van Hiele 

 Dalam pengajaran geometri terdapat teori belajar yang dikemukakan oleh 

Van Hiele (1954), yang menguraikan tahap-tahap perkembangan mental anak 

dalam geometri. Van Hiele adalah seorang guru bangsa Belanda yang 

mengadakan penelitian dalam pengajaran geometri. Hasil penelitiannya itu yang 

dirumuskan dalam disertasinya, diperoleh dari kegiatan tanya jawab dan 

pengamatan.

Menurut Van Hiele, tiga unsur utama dalam pengajaran geometri yaitu 

waktu, materi pengajaran dan metode pengajaran yang diterapkan, jika ditata 

secara secara terpadu akan dapat meningkatkan kemampuan berfikir yang lebih 

tinggi.
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Van Hiele menyatakan bahwa terdapat 5 tahap belajar anak dalam belajar 

geometri, yaitu tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap 

deduksi, dan tahap akurasi yang akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap pengenalan (Visualisasi) 

Dalam tahap ini anak mulai belajar mengenai suatu bentuk geometri secara 

keseluruhan, namun belum mampu mengetahui adanya sifat-sifat dari bentuk 

geometri yang dilihatnya itu. Sebagai contoh, jika pada seorang anak 

diperlihatkan sebuah kubus, ia belum mengetahui sifat-sifat atau keteraturan yang 

dimiliki oleh kubus tersebut. Ia belum menyadari bahwa kubus mempunyai sisi-

sisi yang merupakan bujursangkar, bahwa sisinya ada 6 buah, rusuknya ada 12 

dan lain-lain. 

2. Tahap analisis 

Pada tahap ini anak sudah mulai mengenal sifat-sifat yang dimiliki benda 

geometri yang diamatinya. Ia sudah mampu menyebutkan keteraturan yang 

terdapat pada benda geometri itu. Misalnya di saat ia mengamati persegi panjang, 

ia telah mengetahui bahwa terdapat 2 pasang sisi yang berhadapan, dan kedua 

pasang sisi tersebut saling sejajar. Dalam tahap ini anak belum mampu 

mengetahui hubungan yang terkait antara suatu benda geometri dengan benda 

geometri lainnya. Misalnya, anak belum mengetahui bahwa bujur sangkar adalah 

persegi panjang, bahwa bujur sangkar adalah belah ketupat dan sebagainya. 

3. Tahap pengurutan (deduksi informal) 

Pada tahap ini anak sudah mulai mampu melaksanakan penarikan 

kesimpulan, yang kita kenal dengan sebutan berpikir deduktif. Namun 
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kemampuan ini belum berkembang secara penuh. Satu hal yang perlu diketahui 

adalah anak pada tahap ini sudah mulai mampu mengurutkan. Misalnya ia sudah 

mengenali bahwa bujur sangkar adalah jajar genjang, bahwa belah ketupat adalah 

layang-layang. Demikian pula dalam pengenalan benda-benda ruang, anak-anak 

memahami bahwa kubus adalah balok juga, dengan keistimewaanya, yaitu bahwa 

semua sisinya berbentuk bujur sangkar. Pola pikir anak pada tahap ini masih 

belum menerangkan mengapa diagonal suatu persegi panjang itu sama panjang. 

Anak mungkin belum memahami bahwa belah ketupat dapat dibentuk dari dua 

segitiga yang kongruen. 

4. Tahap dedukasi 

Dalam tahap ini anak sudah mampu menarik kesimpulan secara deduktif, 

yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang 

bersifat khusus. Demikian pula ia telah mengerti betapa pentingnya peranan 

unsur-unsur yang tidak didefinisikan, di samping unsur-unsur yang didefinisikan. 

Misalnya anak sudah mulai memahami dalil. Selain itu, pada tahap ini anak sudah 

mulai mampu menggunakan aksioma  atau postulat yang digunakan dalam 

pembuktian. 

Postulat dalam pembuktian segitiga yangs sama dan sebangun, seperti 

postulat sudut-sudut-sudut, sisi-sisi-sisi atau sudut-sisi-sudut, dapat dipahaminya, 

namun belum mengerti mengapa postulat tersebut benar dan mengapa dapat 

dijadikan sebagai potulat dalam cara-cara pembuktian dua segitiga yang sama dan 

sebangun (kongruen). 
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5. Tahap akurasi 

Dalam tahap ini anak sudah mulai menyadari betapa pentingnya ketepatan 

dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian. Misalnya, ia 

mengetahui pentingnya aksioma-aksioma atau postulat-potulat dari geometri 

Euclid. Tahap akurasi merupakan tahap berpikir yang tinggi, rumit dan kompleks. 

Oleh karena itu tidak mengherankan jika beberapa anak, meskipun udah duduk di 

bangku sekolah lanjutan atas, masih belum sampai pada tahap berpikir ini. 

2.1.2 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Naim dalam (Son, 2015) Komunikasi matematika adalah proses 

mengekspresikan ide-ide dan pemahaman matematika secara lisan, visual, dan 

tertulis, menggunakan angka, simbol, gambar grafik, diagram, dan kata-kata.  

Greenes dan Schulman dalam Suhaedi (2012) menyatakan bahwa 

komunikasi matematis meliputi kemampuan: mengekspresikan ide dengan 

berbicara, menulis, memperagakan dan melukiskannya secara visual dengan 

berbagai cara yang berbeda; memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi 

ide yang dikemukakannya dalam bentuk tulisan atau visual lainnya; 

mengkonstruksi, menginterpretasi dan menghubungkan berbagai representasi dari 

ide-ide dan hubungan-hubungan; mengamati, membuat konjektur, mengajukan 

pertanyaan, mengumpulkan dan mengevaluasi informasi; menghasilkan dan

menghadirkan argumen yang jelas.  

Sumarmo dalam Suhaedi (2012) menyatakan bahwa kegiatan yang 

tergolong pada komunikasi matematika di antaranya adalah: (1) menyatakan suatu 

situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, ide, atau 
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model matematik; (2) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematis secara lisan 

atau tulisan; (3) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; (4) 

membaca dengan pemahaman suatu representasi matematis tertulis; (5) membuat 

konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan generalisasi; (6) 

mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa 

sendiri. 

Indikator komunikasi matematika menurut NCTM (1989) dalam 

Rachmayani (2014) dapat dilihat dari: (1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide 

matematis melalui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya serta 

menggambarkannya secara visual; (2) Kemampuan memahami, 

menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, 

tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya; (3) Kemampuan dalam 

menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya 

untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-

model situasi.  

Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa salah satu kemampuan yang 

penting yang harus dikuasai oleh siswa adalah kemampuan komunikasi 

matematis. Kemampuan komunikasi matematis sebenarnya tidak lepas dari 

pengertian komunikasi matematika tersebut dan indikator–indikator yang 

menunjukkan bahwa seseorang telah mampu untuk berkomunikasi matematika. 

Pengertian kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah 

kemampuan untuk merepresentasikan permasalahan atau ide dalam matematika 

secara tulisan dengan menggunakan benda nyata, grafik, atau tabel, serta dapat 
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menggunakan simbol–simbol matematika, yang diperoleh melalui pengalaman 

yang dialami. Siswa dikatakan telah mampu komunikasi matematika jika telah 

memenuhi sebagian besar aspek komunikasi dan indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang akan dilatihkan pada penelitian ini.  

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 

yang mengacu pada NCTM (2000), sebagai berikut: (1) Mengatur dan 

mengonsolidasikan pemikiran matematisnya (mathematical thinking) melalui 

komunikasi; (2) Mengomunikasikan pemikiran matematisnya secara koheren dan 

jelas kepada teman-temannya, guru, dan orang lain; (3) Menganalisis dan 

mengevaluasi strategi dan pemikiran matematis orang lain; (4) Menggunakan 

bahasa matematis untuk mengekspresikan ide-ide matematis dengan jelas. 

2.1.3 Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah cara seseorang mempelajari informasi baru. Cara 

belajar yang dimaksud adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap dan 

mengolah informasi baru tersebut. Setiap individu memiliki gaya belajar yang 

berbeda-beda. Jika siswa sudah mengetahui gaya belajar mereka, maka proses 

pembelajaran di kelas akan berjalan optimal. Demikian juga guru sebagai seorang 

pendidik harus mengetahui gaya belajar yang dimiliki siswanya. Jika guru 

mengetahui gaya belajar siswanya, maka hal ini akan membantu guru untuk dapat 

mendekati semua siswa dengan menyampaikan informasi dengan gaya yang 

berbeda-beda sehingga pembelajaran akan efektif dan optimal. 

Menurut Gordon Dryden dan Dr. Jeannette Vos, faktor –faktor yang 

mempengaruhi gaya belajar seseorang adalah:
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1. Lingkungan fisik: suara, cahaya, suhu, tempat duduk, sikap tubuh sangat 

berpengaruh pada proses belajar seseorang. 

2. Kebutuhan emosional: orang juga memiliki berbagai kebutuhan emosional. 

Emosi berperanan penting dalam proses belajar. Dalam banyak hal, emosi 

adalah kunci bagi sistem memori otak. Muatan emosi dari presentasi dapat 

berpengaruh besar dalam memudahkan pelajar untuk menyerap informasi dan 

ide. 

3. Kebutuhan sosial: sebagian orang suka belajar sendiri. Yang lain lebih suka 

bekerja bersama seorang rekan. Yang lain lagi, bekerja dalam kelompok. 

Sebagian anak-anak menginginkan kehadiran orang dewasa atau senang 

bekerja dengan orang dewasa saja. 

4. Kebutuhan Biologis: waktu makan, tingkat energi dalam sehari, dan 

5. kebutuhan movilitas juga dapat mempengaruhi kemampuan belajar. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar menurut Joko Susilo 

(2006: 94)  yaitu: 

1. Faktor alamiah (pembawaan): ada hal-hal tertentu yang tidak dapat diubah 

dalam diri seseorang bahkan dengan latihan sekalipun.  

2. Faktor lingkungan: ada juga hal-hal yang dapat dilatihkan dan disesuaikan 

dengan lingkungan yang terkadang justru tidak dapat diubah. 

Gaya belajar yang akan dibahas dalam penelitian ini mengacu pada 

DePorter dan Hernacki (2003:112) dimana membagi gaya belajar menjadi tiga 

jenis, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik 
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atau disingkat dengan V-A-K. Penjelasan ketiga gaya belajar tersebut adalah 

sebagai berikut. 

2.1.3.1. Gaya Belajar Visual 

Deporter dan Hernacki (2003:116) menyatakan bahwa orang dengan gaya 

belajar visual menyerap informasi baru dengan cara melihat. Orang dengan tipe 

gaya belajar visual lebih suka membaca dan memperhatikan ilustrasi. Selain itu, 

orang dengan gaya belajar visual adalah orang yang suka berbicara dengan cepat, 

serta lebih suka belajar dengan melihat daripada mendengarkan penjelasan. 

Banyak ciri-ciri perilaku lain yang merupakan petunjuk kecenderungan orang 

dengan tipe gaya belajar visual. Menurut DePorter dan Hernacki (2003:116-118), 

orang dengan gaya belajar visual memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Rapi dan teratur.  

2. Berbicara dengan cepat.  

3. Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik.  

4. Teliti terhadap detail.  

5. Mementingkan penampilan, baik dalam pakaian maupun presentasi  

6. Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam 

pikirannya  

7. Mengingat dengan asosiasi visual  

8. Biasannya tidak terganggu denga keributan  

9. Mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal kecuali jika ditulis, dan 

sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya. 

10. Pembaca cepat dan tekun  
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11.  Lebih suka membacakan dari pada dibacakan.  

12. Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan bersikap 

waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu masalah atau 

proyek.  

13. Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam rapat.  

14.  Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain.  

15. Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban yang singkat ya atau tidak.  

16.  Lebih suka melakukan demontrasi daripada berpidato.  

17.  Lebih suka seni daripada musik.  

18. Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai memilih 

kata-kata.  

19. Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin memperhatikan.  

2.1.3.2. Gaya Belajar Auditori 

Deporter dan Hernacki (2003:117) menyatakan bahwa orang dengan gaya 

belajar auditori menyerap informasi baru dengan cara mendengarkan. Orang 

dengan tipe gaya belajar auditori lebih suka berbicara daripada menulis.  

Menurut DePotter dan Hernacki (2003:118) orang dengan tipe gaya belajar 

auditori memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 

1. Berbicara kepada dirinya sendiri saat bekerja.  

2. Mudah terganggu keributan.  

3. Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika 

membaca.  

4. Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.  
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5. Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan warna suara  

6. Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita 

7. Bebicara dalam irama yang terpola  

8. Biasanya fasih dalam berbicara  

9. Lebih suka musik daripada seni.  

10. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan daripada 

dilihat.  

11. Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang lebar.  

12. Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat visualisasi, 

seperti memotong bagian-bagian sehingga sesuai satu sama lain.  

13. Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya. 

14. Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik.  

2.1.3.3. Gaya Belajar Kinestetik 

Menurut Deporter dan Hernacki (2015:113) Orang dengan tipe gaya belajar 

kinestetik cenderung tidak bisa duduk diam, mereka berpikir sambil bergerak atau 

berjalan. Selain itu, mereka sering menggerakan anggota tubuh ketika berbicara.

Menurut DePorter dan Hernacki (2003:118-120), orang dengan tipe gaya

belajar kinestetik memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Berbicara dengan perlahan. 

2. Menanggapi perhatian fisik. 

3. Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka.  

4. Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang.  

5. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.  
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6. Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar.  

7. Belajar melalui manipulasi dan praktek.  

8. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat.  

9. Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca.  

10. Banyak menggunakan isyarat tubuh.  

11. Tidak dapat duduk diam untuk waktu yang lama.  

12. Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka memang telah pernah 

berada di tempat itu.  

13. Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot dengan mencerminkan aksi 

dengan gerakan tubuh saat membaca.  

14. Ingin melakukan segala sesuatu.  

15. Menyukai permainan yang menyibukkan. 

2.1.4 Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design

Suyatno (2007) mengemukakan model Meaningful Instructional Design

merupakan model pembelajaran yang mengutamakan efektivitas dan 

kebermaknaan belajar dengan cara membuat kerangka kerja aktivis secara 

konseptual kognitif-konstruktivistik. 

Madjid (dalam Pramudiani, 2007: 21) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran bermakna adalah pola (pattern) atau kerangka kerja (frame work)

yang dibangun secara konseptual, memiliki karakteristik khusus, dan berpijak 

pada psikologi kognitif-konstruktif untuk mewujudkan pembelajaran yang 

bermakna dan efektif.
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Ausubel (Dahar, 1996:112) menjelaskan bahwa meaningful learning 

(belajar bermakna) merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada 

konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Proses 

belajarnya mengutamakan kebermaknaan, agar peserta didik mudah mengingat 

kembali materi-materi yang telah disampaikan oleh guru ataupun materi yang 

baru disampaikan. Instruction (pembelajaran) dalam hal ini tidak hanya merujuk

kepada konteks pembelajaran formal di ruang kelas yang tujuan utamanya

pemerolehan keterampilan dan konsep tertentu, tetapi juga mencakup seluruh apa 

yang terkandung dalam istilah “komunikasi”, termasuk konteks pembelajaran 

informal, dimana memperhatikan sikap dan emosi siswa. Design (rancangan) 

ialah proses analisis dan sintesis yang dimulai dengan suatu masalah komunikasi 

dan diakhiri dengan rencana solusi operasional.  

Model pembelajaran bermakna yang dikembangkan oleh Madjid dalam 

(Pramudiani, 2007: 21) tersebut dinamakan The Meaningful Instructional Design

Model (The MID-Model) yang terdiri atas beberapa komponen, yaitu: (1) tujuan, 

(2) materi atau bahan ajar,  (3) sumber belajar, (4) prosedur, yaitu (a) lead in, (b) 

recontruction, (c) production dan (5) evaluasi.

Adapun penjelasan mengenai prosedur Meaningful Instructional Design

adalah sebagai berikut:

1. Lead in

Secara umum konsep lead in sama dengan concrete experience dalam arti 

keduanya mencoba mengaitkan skemata siswa pada awal pembelajaran dengan 

konsep-konsep, fakta, dan atau informasi yang akan dipelajari. Kegiatan itu 
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dilakukan guru melalui: (1) penciptaan situasi dalam bentuk kegiatan yang terkait 

dengan pengalaman siswa; (2) pertanyaan atau  tugas-tugas agar  siswa merefleksi 

dan menganalisis pengalaman-pengalaman masa tertentu masa lalu; (3) 

pertanyaan mengenai konsep-konsep, ide  dan informasi tertentu walaupun hal-hal 

tersebut belum diketahui oleh siswa. 

2. Reconstruction 

Reconstruction adalah sebuah fase dengan guru memfasilitasi dan memediasi 

pengalaman belajar yang relevan, misalnya dengan menyajikan input berupa 

konsep atau informasi melalui kegiatan menyimak dan membaca teks untuk 

dielaborasi, didiskusikan, dan kemudian disimpulkan oleh siswa. Kegiatan 

dilakukan melalui  pemberian pertanyaan atau tugas-tugas yang  mengarahkan 

siswa mencari, menemukan konsep atau fakta (observation and reflection), 

kemudian membangun hipotesis sementara (hypothesizing atau formation of 

abstract concept) tentang konsep atau informasi tertentu, dan menarik 

kesimpulan. 

3. Production 

Production adalah fase terakhir dari model yang dikembangkan. Kontrol 

kegiatan lebih bertumpu pada siswa untuk mengekspresikan diri  sendiri melalui 

tugas-tugas komunikatif yang bertujuan, jelas, dan terarah. Pada fase ini terdapat 

mediasi guru yang lebih terstruktur pada model yang dikembangkan. 



28
 

 
 

Ciri model pembelajaran MID, yaitu:

1. Menggunakan pengalaman dan pengetahuan awal siswa untuk menerima 

informasi, memproses, dan menyimpan informasi untuk dipanggil kembali 

(retrieval) bilamana dibutuhkan. 

2. Mempertimbangkan materi, kompleksitas tugas-tugas yang berhubungan 

dengan matematika yang melekat pada kebutuhan, minat, dan perkembangan 

kognitif siswa. 

Dalam bentuk draft awal, implementasi dikemukakan sebagai berikut. 

1. Draw on experience and knowledge

Guru melibatkan siswa dalam kegiatan yang memanfaatkan pengalaman 

nyata dan pengetahuan yang terkait dengan pengalaman dan pengetahuan baru 

yang diperoleh pada kegiatan inti (fase input).

2. Input stage 

Penyajian input baru melalui aktivitas yang berfokus pada siswa,  eksplorasi 

dan diskusi dengan tugas-tugas terbimbing, menyimak, membaca pemahaman 

melalui fasilitas dan mediasi guru. 

3. Reinforcement stage 

Siswa mengerjakan tugas yang bersifat replikasi relatif berkenaan dengan 

tema dan kompleksitas tugas dari tugas sebelumnya pada fase input. 

4. Application stage 

Siswa menerapkan pengetahuan, informasi, dan atau keterampilan baru dalam 

memecahkan persoalan-persoalan pedagogik atau autentik melalui tugas-tugas 

berbicara dan menulis dalam kontrol siswa dan guru. 
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Pada penelitian ini, pembelajaran Meaningful Instructional Design

diharapkan dapat menjadi langkah awal yang akan diterapkan untuk 

membelajarkan siswa dan menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa karena dengan pembelajaran bermakna ini dapat 

membantu siswa dalam memahami suatu materi serta melatih pola pikir siswa 

yang divergen. Pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan penuh 

makna, sehingga siswa dapat merasakan manfaat mempelajari matematika dan 

lebih mudah menguasai konsep-konsep matematika baik yang telah diberikan 

maupun yang baru disamapaikan, karena dikaitkan dengan struktur kognitif siswa 

itu sendiri.

2.1.5 Materi Segiempat 

Bangun datar segi empat yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu (1) 

persegi panjang; (2) persegi; (3) jajargenjang; (4) belah ketupat. 

1. Persegi Panjang

1) Pengertian persegi panjang 

Persegi panjang adalah bangun datar yang dibatasi oleh 4 buah sisi dengan 

sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar, serta sisi-sisi yang 

bersebelahan saling tegak lurus.

2) Sifat-sifat persegi panjang 

Kedua diagonalnya sama panjang dan membagi dua sama panjang 

D

CB

A
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Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejaja 

Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku 

A = B = C = D = 90◦

Mempunyai 2 sumbu simetri yaitu vertikal dan horizontal 

Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan saling berpotongan di 

titik pusat persegi panjang. Titik tersebut membagi diagonal menjadi dua 

bagian yang sama panjang. 

3) Keliling dan luas persegi panjang 

a. keliling persegi panjang 

keliling persegi panjang sama dengan jumlah seluruh panjang sisinya.  

A

B 

D 

C

B 

D 

C

A

B 

D 

C

A

B 

D 

C

A

B 

D 

C

A
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Jika ABCD adalah persegi panjang dengan panjang = p dan lebar = l,

maka keliling persegi panjang ABCD = p + l + p + l dan dapat ditulis 

sebagai: K = 2p + 2 = 2 (p + l) 

b. luas persegi panjang 

Luas suatu bangun datar  adalah besar ukuran daerah tertutup suatu 

permukaan bangun datar. 

Jika persegi panjang tersebut mempunyai panjang = p dan lebar = l , maka 

didapat luasnya adalah L = p x l. 

Jadi jika Persegi panjang diatas mempunyai panjang = 4 cm dan lebar = 2 

cm. Maka, luasnya adalah L = 4 x 2 = 8 cm
2
. 

2. Persegi

1) Pengertian persegi 

Persegi adalah bangun datar yang dibatasi oleh 4 buah sisi yang panjangnya 

sama.

2) Sifat-sifat persegi 

Semua sisinya sama panjang dan sisi-sisi yang berhadapan sejajar 

4 cm

2 cm

D 

CB 

A
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Keempat sudutnya siku-siku 

A = B = C = D = 90◦

Mempunyai 2 buah diagonal yang sama panjang,berpotongan ditengah-

tengah dan membentuk sudut siku-siku

Setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya

CAD  = CAB = 45◦

Mempunyai 4 sumbu simetri

3) Keliling dan luas persegi 

a. Keliling persegi 

Keliling persegi adalah jumlah panjang seluruh sisi-sisinya. Pada gambar 

diatas ABCD adalah persegi dengan panjang sisi = s,maka keliling ABCD 

adalah K = s + s + s + s maka dapat ditulis K = 4s.

B 

A

C

D

s

A

B C

D

D 

B C

A

C

D 

B 

A

B C

A D
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b. Luas persegi 

Luas suatu bangun datar adalah besar ukuran daerah tertutup suatu 

permukaan bangun datar. Jika persegi panjang tersebut mempunyai 

panjang masing sisi = s , maka didapat luasnya adalah L = s x s = s2.

Jadi jika persegi diatas mempunyai panjang masing sisi-sisinya adalah = 2 

cm. Maka, luasnya adalah L = s x s = s2
=  4 cm

2
.

3. Jajargenjang 

1) Pengertian Jajargenjang 

Jajargenjang adalah bangun datar yang dibatasi oleh 4 buah sisi, dengan sisi-

sisi yang saling berhadapan sama panjang dan sejajar. Sisi yang saling 

bersebelahan tidak saling tegak lurus.  

2) Sifat-sifat jajar genjang 

Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang 

AB//DC dan AD//BC 

Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 

A = C dan B = D 

s

s

B 

D 

C 

A 

D 

C 

A 

  

B 
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Dua sudut yang berdekatan saling berpelurus 

A + B = 180◦ dan D + C = 180◦

Mempunyai dua diagonal yang saling membagi dua sama panjang 

AO = CO dan BO = DO 

3) Keliling dan luas jajar genjang 

a. Keliling jajar genjang 

Keliling adalah jumlah panjang seluruh sisi-sisinya. Menentukan 

keliling jajar genjang dapat dilakukan dengan cara menjumlahkan semua 

panjang sisinya. Jika jajargenjang ABCD dengan sisi yang berdekatan 

dengan m adalah n maka keliling jajargenjang ditentukan oleh rumus:  

K = m + n + m + n = 2 (m + n). 

b. Luas jajargenjang 

Model jajar genjang pada gambar (a) mempunyai alas = a dan 

tinggi = t, sehingga bangun yang terjadi adalah persegi panjang pada 

model gambar (b) yang mempunyai panjang = a dan lebar = t. Model jajar 

B C

A D

n

m 
CB

A D

a 

t

a 

t

(a) (b) 

C B 

A D 

O 
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genjang pada gambar (a) dan gambar (b) mempunyai luas daerah yang 

sama. Maka, luas daerah jajar genjang = luas daerah persegi panjang

    = panjang  x lebar = a x t

Jadi, jika jajar genjang yang mempunyai panjang = a dan tinggi = t 

serta luas daerahnya  L, maka L = a x t.

4. Belah ketupat 

1) Pengertian belah ketupat 

Belahketupat adalah suatu jajargenjang yang kedua sisinya yang berurutan 

sama panjang. 

2) Sifat-sifat belah ketupat

Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 

AB = BC = CD = DA 

Kedua diagonalnya merupakan sumbu simetri 

AC = BD 

D 

C

B

A 

B 

D 

C A 
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Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan saling 

berpotongan tegak lurus 

Sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar oleh 

diagonal-diagonalnya 

3) Keliling dan luas belah ketupat 

a. Keliling belah ketupat 

Jika ABCD adalah belah ketupat  dengan panjang sisi s, maka keliling elah 

ketupat adalah  K = AB + BC + CD+ DA 

K = s + s + s + s = 4s  

s 

D 

C 

B 

A 

B 

D 

C A 

B 

D 

C A 
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b. luas belah ketupat 

Luas belah ketupat ACD  = Luas ABC + Luas ADC 

= x AC x OB + x AC x OD 

= x AC x (OB + OD) 

= x AC x BD 

= x diagonal1 x diagonal2 

2.2 Kerangka Berpikir 

Kemampuan komunikasi merupakan hal yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Tentunya komunikasi juga berperan dalam dunia pendidikan 

matematika. Karena tujuan dari komunikasi matematika dalam pembelajaran 

matematika sendiri adalah kemampuan siswa mengomunikasikan objek 

matematika yang dipelajarinya dengan bebas untuk mengomunikasikan dan 

mengungkapkan ide atau mendengarkan ide temannya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis 

salah satunya adalah gaya belajar siswa. Dengan gaya belajar yang berbeda-beda 

setiap siswa, guru dapat melakukan analisis untuk mengetahui gaya belajar 

D 

C 

B 

A 
O
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masing-masing siswa sebagai penyebab rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis pada siswa. 

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai juga berpengaruh terhadap 

kualitas belajar siswa. Adapun model pembelajaran yang dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah Meaningful 

Instructional Design. Dalam pembelajaran ini dimaksudkan supaya siswa dapat 

mengomunikasikan pikiran siswa tentang ide dengan jelas, tepat dan ringkas, di 

mana siswa dapat terlibat aktif dalam berdiskusi dan mendapatkan sumber belajar 

sendiri. 

Penelitian ini terfokus untuk mengamati kemampuan komunikasi 

matematis siswa ditinjau dari gaya belajarnya. Pada kelas penelitian dilakukan 

penggolongan gaya belajar dengan menggunakan angket yang diadopsi dari 

Mufida (2015) yang kemudian akan dipilih 9 siswa sebagai subjek penelitian 

dalam mengukur kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari gaya belajar 

secara lebih mendalam. Sembilan subjek tersebut dipilih berdasarkan hasil Tes 

Kemampuan Komunikasi Matematis (TKKM) dengan kategori tinggi, sedang, dan 

rendah yang diambil dari masing-masing kelompok gaya belajar.  

Peneliti menggambarkan alur pelaksanaan penelitian analisis kemampuan 

komunikasi matematis ditinjau dari gaya belajar siswa dengan pembelajaran 

Meaningful Instructional Design sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan  kajian  teori  dan  kerangka  berpikir  di  atas  maka  peneliti  

mengambil hipotesis: Persentase  banyaknya  siswa yang  memperoleh  nilai  

kemampuan komunikasi matematis sekurang-kurangnya  75  dalam pembelajaran

model Meaningful Instructional Design (MID)  lebih dari atau sama dengan 85%.

Tes penggolongan gaya 

belajar pada kelas VII B

32 siswa kelas VII B

Wawancara terhadap subjek gaya 

belajar dengan TKKM tinggi, sedang 

dan rendah

Analisis tes kemampuan komunikasi 

matematika 

Tes kemampuan komunikasi matematika

Hasil gaya belajar 

V-A-K siswa
Data kemampuan komunikasi 

matematika

Data hasil wawancara

Kemampuan komunikasi matematika 

mencapai KKM yang ditentukan dengan 

pembelajaran Meaningful Instructional 
Design

Pembelajaran untuk merangsang 

kemampuan komunikasi matematika kelas 

VII B dengan pembelajaran Meaningful 
Instructional Design 

Terdeskripinya kemampuan 

komunikasi matematika ditinjau dari 

gaya belajar siswa



197
 

 
 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab 4, maka simpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan komunikasi matematis kelas VII B dengan pembelajaran 

Meaningful Instructional Design mencapai ketuntasan klasikal dengan 

proporsi siswa yang mencapai  ≥75% adalah 87,5% sehingga dapat dikatakan 

siswa tuntas secara klasikal. 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis pada subjek dengan gaya belajar visual 

mendominasi pada IDK2 yaitu kemampuan memahami dan menggambarkan 

ide-ide matematis secara visual. Hal ini dapat dilihat pada uraian berikut: 

1) Gaya belajar visual dengan hasil TKKM tinggi memenuhi indikator 

IDK1, IDK2, IDK3, dan IDK4.  

2) Gaya belajar visual dengan hasil TKKM sedang memenuhi indikator 

IDK1, IDK2, IDK3. 

3) Gaya belajar visual dengan hasil TKKM rendah memenuhi IDK2, IDK3. 

3. Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjau dari gaya belajar auditori 

dengan hasil TKKM tinggi, sedang dan rendah mendominasi pada IDK1 

yaitu kemampuan mengatur dan mengkonsolidasikan pemikiran matematis 

melalui tulisan melalui tulisan dengan bahasa matematik dan IDK3 yaitu 
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kemampuan menganalisis pemikiran matematis dan strategi lain secara 

tertulis. Hal ini dapat dilihat pada uraian berikut: 

1) Gaya belajar auditori dengan hasil TKKM tinggi memenuhi indikator 

IDK1, IDK2, IDK3, IDK4.  

2) Gaya belajar auditori dengan hasil TKKM sedang memenuhi indikator 

IDK1, IDK3, IDK4. 

3) Gaya belajar aduitori dengan hasil TKKM rendah memenuhi IDK1, 

IDK3. 

4. Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjau dari gaya belajar kinestetik 

dengan hasil TKKM tinggi, sedang dan rendah mendominasi pada IDK 1 

yaitu kemampuan mengatur dan mengkonsolidasikan pemikiran matematis 

melalui tulisan melalui tulisan dengan bahasa matematik dan IDK2 yaitu 

kemampuan memahami dan menggambarkan ide-ide matematis secara visual. 

Hal ini dapat dilihat pada uraian berikut: 

1) Gaya belajar kinestetik dengan hasil TKKM tinggi memenuhi indikator 

IDK1, IDK2, IDK3, IDK4.  

2) Gaya belajar kinestetik dengan hasil TKKM sedang memenuhi indikator 

IDK1, IDK2, IDK3. 

3) Gaya belajar kinestetik dengan hasil TKKM rendah memenuhi IDK1, 

IDK2. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, beberapa saran yang dapat 

direkomendasikan peneliti diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagi guru matematika dapat menggunakan model pembelajaran Meaningful 

Instructional Design (MID) sebagai acauan dalam menyampaikan materi 

segiempat atau materi lain yang sesuai untuk dapat menumbuhkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Guru matematika dalam menyampaikan materi kepada siswa bergaya belajar 

visual dapat dengan cara menggunakan simbol-simbol atau menggunakan 

gambar dan tabel sebagai media pembelajaran. 

3. Guru matematika dalam menyampaikan materi kepada siswa bergaya belajar 

auditori dapat dengan cara membentuk suatu kelompok tutor sebaya sebagai 

media diskusi atau menggunakan pengulangan-pengulangan konsep yang 

sudah diberikan. 

4. Guru matematika dalam menyampaikan materi kepada siswa dengan gaya 

belajar kinestetik dapat dengan cara menggunakan alat bantu seperti alat 

peraga yang dapat diraba dan dimanipulasi siswa pada saat pembelajaran. 
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